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Digitalisasi Pasar Tradisional
Oleh: Besar Agung Martono

Pendahuluan

Belakangan ini banyak perkembangan baru dalam strategi
pengembangan pasar baru melalui digitalisasi pasar. Pada dasarnya
strategi ini mengacu pada matriks strategi yang dikembngkan oleh
lgor Ansoff yang meliputi empat macam strategi, yaitu strategi
penetrasi, pengembangan produk, pengembangan pasar, dan
diversifiksi.

Melihat dari matriks ini, maka digitalisasi pasar tradisional merupakan
strategi diversifikasi, karena secara simultan terjadi pengembangan
pasar dan produk dalam satu kegiatan diversifikasi. Hal ini membuat
kegiatan pasar tradisional tak lagi tampak tradisional, tapi menjadi
pasar yang telah terevitalisasi secara penuh.

Adapun diversifikasi melalui digitalisasi pasar dan produk dalam
bentuk revitalisasi pasar rakyat, sesungguhnya tidak hanya sekedar
pembenahan sarana dan prasarana, namun juga pembenahan
sumberdaya manusia, teknologi, dan sistem pengadaan di bidang
aktivitas sekunder.

Revitalisasi Rantai Nilai

Mengambil teori Porter tentang rantai nilai, maka revitalisasi
sesungguhnya dan terutama meliputi aktivitas primer yang mengarah



pada revitalisasi masukan, proses, keluaran, revitalisasi pemasaran
dan jasa. Kesemuanya melibatkan revitalisasi manjemen vyang
meliputi 6M, yaitu man, money, material, methods, machine, dan
market.

Dari keenam komponen manajemen tersebut diatas, maka digitalisasi
pasar tradisional lebih banyak melibatkan perubahan metoda, yaitu
dari metoda tradisional ke motoda digitalisasi. Dengan metoda digital
ini, maka pertumbuhan pasar tradisional akan menjadi atau berubah
fungsinya menjadi pasar moderen.

Namun demikian, revitalisasi metoda digital ini tidak menafikan
peranan dari kelima komponen manajemen lainnya tersebut diatas.
Terutama dalam hal money, maka revitalisasi pasar tradisional
sangatlah memerlukan uang atau investasi yang tentu saja dalam
jumlah yang tidak sedikit.

Revitalisasi dalam bentuk sarana dan prasarana misalnya, dapat
meningkatkan citra dan kesan buruk tentang pasar tradisional, yaitu
dari kesan kumuh menjadi bersih dan nyaman untuk dikunjungi.
Dalam revitalisasi yang melibatkan sumberdaya manusia dan
teknologi, maka pasar tradisional telah menjadi pasar yang lebih
bernilai kemanusiaan dan berbudaya.

Peran Pemerintah

Pemerintah memiliki peranan utama dalm memperkuat peran pasar
rakyat dalam perekonomian suatu daerah. Peranan Pemerintah
antara lain adalah bekerja sama dengan Pemerintah Daerah
melakukan pembangunan, pemberdayaan, dan peningkatan kualitas



pengelolaan pasar rakyat, sebagaimna diatur dalam Undang-Undang
No. 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan.

Saat ini pasar rakyat sudah memiliki Standar Nasional Indonesia (SNI)
yang menjadi rujukan bagi pengelola pasar dalam mengelola dan
memberdayakan komunitas pasar secara optimal dan profesional.
Diharapkan perann pemerintah ini dapat menjadi rujukan agar pasar
rakyat dapat menjadi rumah ekonomi dan rumah budaya Indonesia
yang mempunyai daya saing dengan tetap mempertahankan kearifan
dalam budaya lokal.

Pemerintah juga berperanan penting dalam program pemberdayaan
pasar rakyat. Program-program yang dijalankan meliputi pemberian
pelatihan pengelola pasar rakyat, focus group discussion (FGD),
penggunaan SNI pasar rakyat dan SOP pengelolaan pasar rakyat,
penyediaan sekolah pasar untuk para pedagang, aktivasi pasar rakyat,
pendampingan dan sertifikasi SNI pasar rakyat, serta pemberian
penghargaan kepada pengelola pasar rakyat yang berprestasi.

Digitalisasi Pasar Tradisional

Asparindo bekerjasama dengan STIE IPWIJA menggalakkan program
digitalisasi pasar melalui penerapan rantai nilai pasar tradisional
kedalam digitalisasi aktivitas primer dan sekunder serta dengan
membangun hubungan langsung maupun tidak langsung dengan
Pemerintah, maka kinerja pasar akan dapat ditingkatkan secara
dramatis.

Meminjam istilah rekayasa ulang yang dikembangkan oleh Hammel
dan Prahalad, maka dibutuhkan disamping syarat pertumbuhan yang



dramatis, maka revitalisasi juga harus bersifat fundamental, vyaitu
mulai dari awal atau dari kertas kosong. Selanjutnya revitalisasi dalam
bentuk rekayasa ulang pasar tradisional harus mengikuti proses yang
benar melalui digitalisasi yang merubah fungsi pasar secara radikal.

Setelah melakukan rekayasa ulang maka indikator keberhasilan
program revitalisasi pasar rakyat adalah peningkatan kualitas dan
sekaligus pangsa pasar dalam industri. Pangsa pasar yang telah
direvitalisasi melalui digitalisai pasar, seharusnya naik secara lebih
signifikan daripada tanpa adanya digitalisaai pasar.

Kenaikan pangsa pasar diindikasikan dengan adanya peningkatan
omzet penjualan di pasar maupun melalui pasar tersebut. Hal ini
karena pasar rakyat yang sudah direvitalisasi memberikan metoda
pelayanan dan rasa nyaman dan aman melalui transaksi langsung
maupun secara online bagi konsumen di pasar tersebut.

Salah satu cara untuk mempermudah pemantauan peningkatan
pangsa pasar rakyat, adalah dengan mendukung pengembangan
aplikasi on line yang memanfaatkan teknologi digital. Teknologi ini
telah banyak dipasarkan dalam bentuk aplikasi transaksi yang
melibatkan pedagang dan konsunen pasar tradisional yang telah
terrevitalisasi.

Dewasa ini telah tersedia aplikasi berupa E-Catalog, E-Retribusi dan E-
Payment yang merupakan transformasi digital pasar rakyat. Dengan
melakukan transaksi secara on line, maka diharapkan dapat membuat
sistem kerja pasar rakyat menjadi lebih mudah, tepat, dan efisien
dalam meningkatkan kinerja secara nyata.



